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ABSTRAK

Syaitan merupakan istilah yang tidak asing lagi di kalangan ummat beragama dan
yang tidak beragama, bahkan istilah ini sering diungkapkan dalam kehidupan sehari-hari,
namun kebanyakan orang masih sering keliru dalam memahaminya. Selain itu syaitan
merupakan salah satu konsep penting dalam al Qur’an yang berkaitan dengan hakikat
spiritual keberagamaan Islam, yang wujudnya masih diragukan oleh sementara orang atau
bahasany dianggap omong kosong, tetapi fenomena kehadirannya amat nyata bahkan hasil-
hasil kerjanya berupa kejahatan dan kebobrokan moral dari hari ke hari bertambah bukan
hanya kuantitas tetapi kualitasnya.

Apa dan siapakah syaitan ? bagaimana aktifitas-aktivitasnya dalam upaya
menjerumuskan manusia ? bagaimana pula eksistensinya bila dihubungkan dengan
keberadaan manusia ?. Penelitian ini ingin mengungkapkan pengertia syaitan, aktivitasnya
dan eksistensinya tersebut dari sudut pandang al Tabari yang tertuang dalam kitab tafsir Jami’
al Bayan an Ta’wil Ay al Qur’an.

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (library research) yang didasarkan pada
tafsir Jami’ al Bayan an Ta’wil Ay Al Qur’an sebagai sumber data primer, dan buku-buku
lain yang terkait sebagai sumber data sekunder. Metode yang digunakan untuk mngolah data
menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu menggambarkan makna-makna yang
diungkapkan oleh al Tabari dalam tafsirnya, kemudian menganalisanya.

Dari penelitian ini di temukan jawaban bahwa pengertian syaitan menurut al Tabari
adalah pembangkangan, kejahatan, keburukan yang dilakukan oleh bangsa jin, manusia,
binatang, dan segala sesuatu . Atau syaitan adalah karakteristik negatif . Aktivitas-
aktivitasnya merasuki segala aspek kehidupan manusia dan pada dasarnya aktivitas-
aktivitasnya itu mempunyai kekuatan untuk membujuk sehingga manusia terjerumus dalam
perbuatan dosa. Namun demikian kekuatannya itu terbatas pada kehendak Allah. Adapun
eksistensi syaitan menurutnya adalah karakter alwaswas (bisikan negative atau jahat, baik itu
dibisikan oleh syaitan jin atau syaitan manusia). Eksistensinya itu dapat juga berupa setiap
perbuatan atau apapun namanya yang mengajak manusia kepada keburukan, bahkan
eksistensinya itu ada dalam diri manusia itu sendiri atau identik dengan keakuannya yang
negatif.
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MOTTO
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“Hai orang-orang yang beriinan, masuklah kamu ke dalam Islam

secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turuti langkah-langkah syaitan.
Sesungguhbnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu””

Y Al-Qur 'an dan Terjemahnya (Semarang; CV. Toha Putra, 1989), him. 50.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ” DAN SINGKATAN

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, vang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus, sebagai berikut :

2 15.'.1ma . Turef Latin

Be
Te

es dengan titik di atas
Je

ha dengan titik di

bawah

. Ka-ha
De

-ze dengan titik di atas

) Pedoman Transliterasi ini dikatip dari  Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi
dan Munagasyah yang diterbitkan cleh Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2002, hlm. 39-42,

xi



ra’ Er-
Zai Zet
Sin Es
Syin - m;z;:?:mm y: h@:w . | Es-ye
Sad es dengan titik di
bawah
“3%%?5‘._:2.‘:::%?2
Dad de dengan titik di
bawah
ta’ . te dengan titik di
bawah
Za ze dengan titik di
bawah
‘ain koma terbalik di atas
Gain Ge
fa’ Ef
Qaf Ki
Kaf Ka
Lam El
Mim Em
Nun En
Wawu We




tJ

ha’
Hamzah

ya’'

Vokal

a. Vokal Tunggal :

“TandaVokal- ~ -

- XNama-

-: Fath'a -
Kasrah

Darmmah

b. Vokal Rangkap :

' Fa dan a ]

Fathah dan Wau

Contoh :

S kaifa

-

Xili

“NurufLatin - 7

Ha
Apostrof

Ya

haula



L

c. Vokal Panjang (maddali)} :

Nama - luruf Latin Nama

" Fathah dan A dengan garis di atas

‘Fathah dan Ya A dengan garis di atas

Kasrah dan Ya I dengan garis di atas

Dammah dan wau

U dengan garis di atas

_Comoh :

-

Jé gala B . »  glla

TR N rama d _93;1 ——>  yagilu

Ta Marbitah

a. Transliterasi Ta’ Marbiitah hidup adalah “t”.

b. Transliterasi Ta’ Marbiitah mati adalah “h".

c. Jika Ta’ Marbiitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ ”

(“al-") dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbitah tersebut
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :

JubkW' 4y, . raudatui atfil atau raudah al-atfal
sysrall diaall . al.Madinatul Munawwarah atau al-Madinah

al-Munawwarah

xiv



asthy ———— Talhatu atau Talhah.

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :

J» ——»  nazzala

Dl ———> albirr

5. Kata Sandang '"J!"

Kata Sandang "J" ditransliterasikan dengan “al” ditkuti dengan tanda

penghubung “ ”, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun huruf
syamsiyyah.

Contoh :

ALl — al-galamu

el ’ al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasai
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat. Nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan

huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

XV



Contoh :

JPJY‘AA:ALAJ

o

B. Singkatan
Cet = cetakan.
ra. =
sw = L_"_uJ:’J 4.313_.'-“:
t. pub. = tidak dipublikasikan
H. = Tahun Hijriyah
M. = Tahun Masehi.
t.pn. = tanpa penerbit.
w. = wafat.
ttp. = tanpa tempat.
t.thh = tanpa tahun.
Qs = Qur’an surat

x\rt

Wa ma Muhammadun illa rasul

Lg_l.r.‘-' | ‘_?a.a' Jl 43e 43! ‘“?;.a' B



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fungsi al-Qur’an adalah sebagai Audan (petunjuk) bagi orang-orang
yang bertaqwa. Sifat pertama mereka adalah yu’minuna bi al-gaib (percaya
yang gaib) (Q.S 2: 2-3).

Gaib, dalamn Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan sesvaru
yang tersembunyi, tidak kelibatan, atav tidek diketahui sebab-scbabnya.
Sedang dalam kamus berbahasa Arab menjelaskannya dengan antonim dari
syahadah. Kata syahadah berarti hadir, atau kesaksiaa baik dengan mata
kepala maupun mala bati? Jika demikian, yang tidak hadir adalah gaib.
Sesuatu yang tidak disaksikan juga adalah gaib, bahkan sésuatu yang tidak
ferjangkau oleh panca indra juga merupakan gaib baik disecbabkan oleh
kuranguya kemampuan maupun oleh sebab-sebab yang lain.’

Berkenaan dengan hukum akal, iman kepada yang gaib bagi kaum

muslimin tidak bertenfangan dengan hukum akal. Logika pun membenarkan

pengambilan dalil dari benda-benda nyata atau gaib yang hanya bisa

! Depdibud RL, Kamus Beasar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 285.

2 Al-Ragib al-Isfahini, Mu’jam Mufradat Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dalarr al-Fikr, (. 1),
him. 380-381. Lihat juga Ahmad Warson Munawwir, a/-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia
{(Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1984), him. 799-80.

* M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi; Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam al-Qur’an
dan al-Suanak serta Wacana Pemifdran Ulama Masa Lalu Dan Masa Kini (Jakarta : Lentera Hati,
1996), hlm. 10. '



dirasakan, atau dari sesuatu yang berada di luar jangkauan indera.* Al-Qur’an
dengan tegas menyatakan kepercayaan manusia kepada yang gaib merupakan
hal yang terpenting dalam masalah keilmuan (Q.S. 2: 2).

Agama melalui wahyu Illahi mengungkap sekelumit yang gaib yang
har}ls dipercayai itu, antara lain adalah apa yang dinamai jin. Berbicara
tentang jin, mengundang pembicaraan tentang syaifan. Syaitar’ boleh jadi
merupakan salah satu nama yang paling populer di kalangan ummat
beragama, bahkan yang tidak beragama sekali pun. Mendengar nama ini,
{ergambar dalam benak manusia, aneka dan puncax kejahatan serta
keburukan. Manusia tidak harus merujuk ke kanﬂus—kamus bahasa atau
mencari kata-kata hikmah dan penjelasan dari siapa pun untuk mengetahui
secara umum sifat-sifatnya, karena kata itu telah difahami oleh manusia,
sebagai lambang kejahatan atau bahkan wujud kejahatan, schingga ia
bagaikan sesuatu yang bersifat indrawi dan nyata, bukan imajinatif dan
abstrak.’

Di sisi lain, syaifan, secara tegas dinyatakan dalam al-Qur’an sebagai
musuh manusia dan diperintahkan-Nya agar menjadikannya musuh (Q.S. 35:
6). Sungguh sulit menghadapi musuh yang kekuatannya dan kelemahannya

tidak dikenal, apalagi yang dilukiskan oleh Nabi dalam sabdanya :

* Yahya Saleh Basalamah, Manusiz dan Alan: Ghaib, tej. Ahmad Rais Sinar (Jakarta :
Pustaka Firdaus, 1993), cet. II, him. 145.

3 Penulisan syaitin dalam skripsi ini disesuaikan dengan sisters transliterasi yang berlaku,
walaupun memang kata ini sudah terserap dalam bahasa Indonesia menjadi “setan”.

M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi..., op. cit., hlm. 92.
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“Sesungguhnya syaitan mengalir dalam diri anak cucu Adam sebagaimana
mengalimya darah”’

Adapun kata syaitan, baik bentuk tunggal maupun jamak, dalam al-
Qur’an disebut sebanyak 88 kali dalam 78 ayat dan daiam 35 surat.® Dafam
kclcl:rangannya mengenai tafsir al-Qur’an surat al-Baqarah (2) ayat 36 dan
ayat sebelumnya 34-35, Maulana Muhammad ‘Al mengatakan bahwa
syaitan adalah salah satu sebutan iblis. Iblis dan Sya_l:ta_u sebenarnya identik
hanya dibedakan penyebutannya saja. Apabila kejahatan makhluk-jahat itu
terbatas mengenai diri sendiri, ia disebut /b/fs, dan apabila kejahatannya
mengenai orang lain, ia discbut syaifanr atau iblis berarti yang sombong dan
syaitan berarti yang menggoda. Lebih lanjut, Maulana Muhammad ‘Al
mengatakan bahwa kata 7b/7s berasal dari kata balasa yang berarti pulus asa
karena berputus asa dari rahmat Tuhan, sedangkan syaifan berasal dari kata
syatana yang berarti merenggang atau menjauh karena menggoda manusia
supaya mengerjakan hal-hal yang menjauhkan mereka dari rahmat Tuhan.
Dengan demikian, iblis berarti keinginan rendah yang menjauhkan m;nusia

~dari sujud kepada Allah dan memperoleh rahmat-Nya, sedangkan syaitan

berarti penghasut keinginan rendah untuk menyelewengkan manusia dari

’ Abu ‘Abdullah Mubammad Ibn Isma’il al-Bukhar, Safifk Bukhar? (Beirut: Dar al-Fikr,
1981), VHL klm. 114.

3 Muhammad Fw'ad ‘Abd al-Baqi, Mv’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Quran sl-Katim
(Beirut: Dar al-Fikr, 1.t), hlm. 382-383.



jalan yang benar.” Dijelaskan juga bahwa iblis adalah nenck moyang dari
seluruh syaitan. Kalau diumpamakan sya/fan itu anak buahnya, maka iblis itu
adalah bapaknya (juragannya). 1

Faziur Rahman dalam bukunya yang berjudul “Major Themes of the
Qur’an” mengatakan bahwa prinsip kejahatan sering dipersonifikasikan al-
Qur’an sebagai iblis atau syaifam, walaupun personifikasi yang kedua lebih
lemah daripada yang pertama. Khususnya di dalam surat-surat yang
diturunkan di Mckkah, al-Qur’an sering menyebutkan istilah sya/ifan di dalam
bentuk jamaknya. Kadang-kadang istilah ini ditujukan pula —mungkin secara
kiasan- kepada manusia dan jin, misalnya firman Alldh: “Dan bifa mereka
kembali xepada syaitan-syaitan mereka...” (Q.S. 2: 14). Kemudian firman
Allah: “Dau. demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu
syaitan-syaifan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin... . Q.S 6: 112"
Lebih lanjut, Faziur Raliman mengatakan bahwa perkataan “syaifan-syaifan”
yang dikenakan pada jin tersebut dipandang sebagai kiasan, karena jin adalah
semacam makhluk yang kurang lebih sejajar dengan manusia, kecuali bahwa

jin diciptakan dari api sedang manusia dari tanah (Q.S. 7: 12; 55: 14-15),"

dan karena kelompk jin itu ada yang taat dan ada yang membangkang

® Maulana Muhammad ‘AL, Qur’an Suci; Teks Arab, Terjemah dan Tafsir Bahasa
Indonesia, terj. H. M. Buchori (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1975), hlm. 24.

M A Asyharie, Perseferuan Syetan dan Manusia (Surabaya: Putra Pelajar, 2001), him.
11

" Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’'an, terj. Anas Mahyuddin (Bandung : Pustaka,
1996), him. 178-179.

12 1bid,



(Q.S. 72: 11 dan 14). Jin yang membangkang dan mengajak kepada
kedurhakaan adalah salah satu jenis syaifan. Manusia yang durhaka dan
mengajak kepada kedurhakaan juga dinamai syaitan. Jadi syaitantidak selalu
berupa jin tetapi dapat juga dari jenis manusia. Di sisi lain, syaifan bukan
sckgdar durhaka atau kafir tetapi sekaligus juga mengajak kepada
kedurhakaan.?

Adapun kontrasnya (dalam kedudukan yang berlawanan), menurut al-
Gazali syaitan dikontraskan dengan malaikat. Penyebab timbulnya pikiran
sekilas (&hatir) yang mendorong ke arah kebaikan disebut malaikat, dan yang
mendorong ke arah kejahatan disebut syaifan. Lebih lanjut, al-Gazali
mengatakan, bahwa malaikat adalah sejenis ciptaan Allah swt yang berfungsi
melimpahkan  kebaikan, memberikan pengetahuan, menyingkapkan
kebenaran, menjanjikan imbalan kebaikan dan mendorong ke arah kebajikan.
Sedangkan syaitan adalah ciptaan Allah yang fungsinya berlawanar dengan
semua itu, yaitu menjanjikan kejahatan, memerintahkan kekejian dan
menakut-nakuti orang yang berniat melakukan kebajikan dengan ancaman
kemiskinan yang akan menimpanya apabila ia melaksanakan niatnya jtu !

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa syaifan merupakan sebuah
konsep peniing dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan hakikat spiritual

keberagaman Islam. Syaifan meskipun wujudnya diragukan oleh sementara

3 M. Quraish Shihab, op. ciz., him. 96.

“ Al-Gazali, Keajaiban-Kesjaiban Hati, terj. Muhammad al-Baqir (Bandung : Karisma,
2000), him. 109.



orang, atau bahasanya dianggap omong kosong, tetapi fenomena
kehadirannya amat nyata, bahkan hasil-hasil kerjanya berupa kejahatan dan.
kebobrokan moral dari hari ke hari bertambah, bukan hanya kuantitas tetapi
kualitasnya. Oleh karena menariknya keterangan tentang syaifan ini, maka
pcn_ulis mengangkatnya sebagai tema.

Di sini perlu kiranya diteliti kembali penafsiran tentang syaifan ini
melalui penafsiran yang ditawarkan oleh mufassir. Dalam hal ini kitab tafsir
yang akan menjadi objek penelitian adalah kitab tafsir al-Tabari “ Jam/”’ al-
Bayaa ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an’. beliau narpaknya mempunyai pemahaman
yang cukup menarik sehingga dapat diketahui gambaran yang jelas ientang
konsep syaifan ini. Pemahamannya dapat dilihat misalnya ketika menafsirkan

firman Allah :
Oplasdill a3 40IS galln
“Mayangnya seperti kepala syaitan-syaitan™"

Ini adalah perumpamaan yang disebutkan untuk sesuatu yang buruk, seperti
syaitan. Atau (mayangnya) diperumpamakan dengan ular yang dikenal oleh
masayarakat Arab-dengan nama syaifan. Jenis ular ini barbau busuk dan
berwajah buruk, Atau kata syaifan dalam ayat ini adalah tumbuhan yang
dikenal dengan rugs al-syayatin.’® Inilah alasan diangkatnya tafsir al-Tabari

sebagai objek penclitian.

15 Al-Qur’ar dan Terjemaimnys (Semarang: CV. Thoha Putra, 1989}, hlm. 862.

16 Ahi Ja’far Muhammad Tbn Jarir al-Tabar, Jami® al-Bayan ‘an Ta’'wil Ay al-Qur’an
{Beirut: Dar al-Fila, 1995), XTI, hlm. 75-76. '



Alasan lainnya adalah karena al-Tabari dalam menafsirkan al-Qur’an,
menut urkan makna-makna kata dalam terminologi bahasa Arab, menjelaskan
struktur linguistiknya, dan melengkapinya dengan penguat-penguat
(syakiawid), baik berupa syair maupun prosa. Di samping itu, beliau
meniuturkan riwayat-riwayal yang diterimanya dari para sahabat dan
gencrasi-generasi sesudahnya, dan juga riwayat-riwayat yang diterimanya
dari orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah memeiuk agama Islam,
seperti Ka’ab al-Akhbar, Wahhab Ibn Munabbih, ‘Abdullah Ibn Salam, dan
Ibn Juraij. Riwayat-riwayat ini terkadang beliau mengkriliknya dan
terkadang pula membiarkannya. Kemudian beliau menjelaskan penafsirannya
sendiri tanpa mengikatnya, kecuali bila penafsiran itu sudah pasti benar.'’

Dilatarbelakangi oleh hal-hal inilah, penulis melakukan kajian

deskriptif-analitis dengan tujuan agar dapat memahami gambaran tentang

konsep syaifan dengan benar menurut pemahaman al-Tabari.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, untuk mempermudah kajian dan agar
penclitian yang. dilakukan terarah pada satu objek sehingga menghasilkan
hasil akhir yang komprehensif, integral dan menyeluruh schinggga relatif

mudah dipahami dan dapat mempresentasikan pemikiran penulis secara

transparan, maka dirumuskan beberapa masalah pokok tentang syaifan

17 < Abd al-Mun'in al-Namr, ‘/fm af-Tafsir; Kaif Nasya’a au Tatawwara il7 ‘Asrina Haza
(Beirut: Dar al-Kitab al-Lubnani, 1985), hlm. 120.



menurut al-Tabari sebagai berikut: Apa atau siapakah yang
dimaksud dengan syaitan itu? Bagaimana aktivitas-aktivitasnya
dalam upaya menjerumuskan manusia? Bagaiamana pula tentang

eksistensinya bila dihubungkan dengan keberadaan manusia?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penulis mengetengahkan penelitian ini dengan tujuan untuk
mengetahui kejelasan pemahaman tentang konsep syaifan yang
dikemukakan oleh al-Tabari. Ha! ini tampaknya perlu diketahui
guna memperlihatkan suatu pemahaman yang baru tentang syaitan.

Adapun kegunaan dari penelitian ini di antaranya adalah:
pertama, hasil penelitian ini diharapkan memiliki arti akademis
(academic significance) dapat menambah informasi dan khasanah
intelektual khususnya di bidang tafsir dan juga diharapkan
memiliki arti kemasyarakatan (social significance). Kedua, dengan
adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman yang
benar dan sesuai dengan yang diungkapkan dalam al-Qur’an.
Ketiga, dengan meneliti penafsiran al-Tabari tentang syaifan
dapat diketahui segi-segi yang dapat dikembangkan dan yang tidak
dapat, baik dilihat dari segi kepentingan individual maupun dari

segi kepentingan kolektif umat.



D. Telaah Pustaka

Telaah ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah yang
berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman informasi yang
digunakan dan diteliti melalui khasanah pustaka dan seputar jangkauan yang
did&}patkan untuk memperoleh kepastian orisinilitas dari tema yang akan
dibahas.

Literatur-literatur yang membahas tentang syaifan cukup banyak,
baik dalam bahasa Arab maupun bahasa Indonesia. Antara lain kitab yang
ditulis olch Muhammad al-Sayim yang berjudul Hiwar ma’a al-Syayatin wa
Tajribati al-‘Amaliyyah fi Ikhraj al-Jann wa Ibtal al-Sifir yang diterjemahkan
merjadi Dialog Dengan Jin Kafir, di dalamnya membahas tentang hubungan
manusia dengan jin kafir; seputar masalah kapan jin kafir itu dapat masuk ke
dalam tububh manusia, dengan cara apa, manusia seperti apa yang dapat
dimasuki dan bagaimana mengatasi orang yang dimasuki jin tersebut, disertai
contoh-contoh pengalaman praktis dialog dengan jin. Menurut al-Sayim,
syaitan atau iblis itu adalah para jin dan manusia yang kafir.'® )

Hal senada juga terlihat dalam kitab Hiwar Sahafi ma’a Jinni Muslim
karya Muhammad ‘Isa Dawud yang diterjemahkan menjadi Dialog dengan Jin
Muslim, di dalamnya memuat dialog ant.ara penulisnya dengan jin muslim
mengenai maéalah bentuk, watak dan kehidupan jin; sejak asal mula jin dan

berbagai kejadian yang berkaitan dengan jin, seperti gangguan syaffan dan

® Muhammad al-Savim, Dislog Dengan Jin Kafir, terj. H. Alimin (Jakarta: Cendekia,
2001).
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sihir, lengkap dengan cara pengobatannya. Dari dialog tersebut diperoleh
ketérangan bahwa iblis adalah keturunan jin, dan bukan moyang jin, tapi Iblis
adalah moyangnya syaitan, sedangkan syaifan itu berasal dari jin, tetapi tidak
semua jin adalah syaitan”

M. Quraish Shihab, dalam bukunya yang berjudul Yang Tersembunyi;
Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah serta Wacana
Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini, di dalamnya termuat ulasan
yang mengkaji tentang syaifan, yang meliputi pengertian dan hakekatnya,
kekuatan dan kelemahannya, kaitannya dengan ilmu-ilmu lain serta asal
kejadian dan kesudahan, beliau memahami syaifan dengan apa atau siapapun
yang mengakibatkan keburukan atau kemudaratan walaupun bukan manusia
atau jin.20

Keterangan tentang syaifan dan aktivitasnya dapat juga kita lihat
dalam kitab [gasah Allubfan min Masayid al-Syaitan karya Ibnu Qayyim al-
Jauziah yang ditetjemahkan menjadi Menyelamatkan Hati dari Tipu Daya
Syetan, di dalamnya memuat ulasan tentang berbagai penyakit hati, g?daan
syaitan terhadapnya, perilaku yang diakibatkan oleh godaan tersebut, dan

berbagai kondisi yang akan menimpa hati setelahnya, serta langkah penting

yang harus ditempuh oleh manusia dalam upaya menyelamatkan hatinya dari

1° Muhammead ‘Isa Dawud, Dizlog dengan Jin Muskim; Pengalaman Spiritusl, terj. Afif
Muhammad dan H. Abdul Adhiem (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995).

2 M. Quraish Shihab, op.cit., him. 92-217.
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berbagai penyakit hati adalah dengan menyelamatkannya dari tipu daya
syaitan.”' Yang dimaksud syaifan dalam pembahasan bukl; ini adalah iblis.

Hal senada terlihat juga dalam kitab Masa’ib al-Insan min Maka’id al-
Syaifan karya Syaikh Tagiyuddin al-Hanbali yang diterjemahkan menjadi
Mugibab Akibat Tipuan Syetan, di dalamnya termuat ulasan tentang
gangguan dan tipuan syaifan terhadap manusia serta bagaimana manusia
harus mewaspadai segala bujukan dan tipu daya syaifan sehingga dapat
meninggal dengan khusnul khatimah. Menurut al-Hanbali, syaitan itu
memiliki beniuk yang banyak, ada yang dapat dilihat dan adapula yang tidak
dapat dilihat, jelasnya syaifan itu bisa berupa manusia ataupun jin.?

Dalam kitab yang berjudul 7a/bis /blis karya Ibn al-Jauzi al-Bagdadi
yang diterjemahkan menjadi Perangkap Syetan, didalamnya menjabarkan
seluk beluk kehidupan iblis atau syajfan yang berusaha mengganggu manusia
dari berbagai aspek kehidupannya, di mana aktifitas iblis atau syaifan dalam
kehidupan manusia cenderung untuk merusak dan menyesatkan agar manusia
berbelok dari jalan yang sudah digariskan al-Qur'an dengan _ cara

mengendalikan hawa nafsu manusia, higga hati manusia tertutup akan

kebaikan, dan berbagai kesesatan lain yang sudah dikemas iblis atau syaifan.

2L tbou Qayyim al-Jauziah, Menyelamatkan Hati dari Tipu Daya Syelan, terj. Hawin
Murtadno {Surakarta: Pustaka al-*Alaq, 1998).

2 Tagiyuddin al-Hanbali, Musibah Akibat Tipusn Syetan, terj. Fauzi Saleh Lamno
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2001).
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Hanya saja dalam pembahasan tersebut, Ibnu al-Jauzi tidak menjelaskan
perbedaan antara ibiis dan syaitan.”’

Kemudian dalam bukunya M., Madjid Mahalli yang berjudul Ranjau-
ranjau Syetan dalam Menyesatkan Manusia, di dalamnya membahas prihal
perbuatan dosa besar yang dijadikan alat oleh syaifan untuk menyesatkan
atau menjerumuskan manusia ke dalam jurang kenistaan di dunia dan jurang
kesengsaraan di akhirat.”*

Sesungguhnya melihat dari kelemahan dan kekurangan masing-
masing literatur di atas semuanya membantu penulis untuk iebih memetakan
kajian dalam penelitian. Selain buku-buku di atas juga perlu ditelaah
literatur-litzratur yang berhubungan dengan Tafsir al-Tabari, baik mengenai
pribadi beliau maupun mengenai tafsirnya.

Parz ulama’ pada umumnya sepakat bahwa kitab Jami” al-Bayan ‘an
Ta’wil Ay al-Qur’an termasuk sebuah karya monumental di bidung tafsir
yang belum pernah ada sebelumnya. Berangkat dari kepakaran al-Tabari
tersebut, mendorong munculnyz sejumlah karya tulis -dalam ber‘bagai
bentuk- yang secara umum hanya menyajikan informasi seputar kehidupan
dan metode penafsirannya serta komentar-komentar terhadapnya, antara lain
kitab Manahij fi al-Tafsir karya Mustafa al-Sawi al-Juwaini. Karya ini cukup

memadai dalam menyajikan sosok al-Tabari terutama tentang kehidupan

2 Ybn al-Tauzi al-Bagdadi, Perangkap Syetan, terj. Kathar Suhardi (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 1998).

LB Y Mudjab Mahalli, Ranjsu-ranjau Syctan dalam Menyesatkan Manusia (Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2001).
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intelektualnya sehingga ia terkenal sebagai seorang ahli di bidang figh, hadis,
tafsir, bahasa (nahwu) dan ‘Arud Lebih jauh lagi, al-Juwaini memaparkan
sistematika penafsiran al-Tabari yang lengkap disertai contoh-contoh
penafsirannya.”

Biografi serta metcde beliau dalam menafsirkan, bisa dilihat pada
tulisan Muhammad Bakr Isma’il yang berjudul 7bn Jarir al-Tabari wa
Manhajuh f7 al-Tafsic?® Tulisan ini secara berurutan menjelaskan tekhnik-
tekhnik penafsiran dalam kitab al-Tabari, salah satunya adalah upaya
menelusuri makna ayat dari sudut pandang bahasa, teomasuk juga melalui
disiplin ilmu balagah; nahwu dan syair-syair Arab.

Sekalipun karya-karya di atas membahas metode-metode penafsiran
al-Tabari yang cukup memadai, namun belum menghadirkan latar belakang
kehidupan sosialnya sebagai seorang pakar yang hidup pada sekitar tahun
224-31C. Sebuah karya Yaqut al-Hamawi, Mu’jam al-Udzba’? Sedikitnya
memberikan kontribusi seputar kehidupan sosial politik al-Tabari terutama
saat ia menulis tafsir. .

Dari beberapa literatur terse!)ut di atas, terlihat bahwa tema tentang

syaitan dalam penafsiran al-Tabari belum dibahas, terutama dalam karya

skripsi, dan penulis merasa masih mendapat kesempatan untuk mengangkat

5 Mustafa al-Sawi al-Yuwaini, Manahij {7 al-Taf5ir (Iskandariyah: Mansya’at al-Ma’ arif,
tt), him. 332432,

Muhammad Bakr Isma’il dalam karyanya Jbn Jarir al-Tabari wa Manhsjub £ al-Tafsir
(Kairo: Dar al-Manar, 1991), him. 78-99.

27 Abu “ Abdillah Yaqit “ Abdillah al-Rimni al-Hamawi, Mu’jam al-Udaba’ (Beirut: Dar al-
Kutub al-*Itmiyah, 1991), I, hlm. 56-59.
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tema tersebul yang salah satunya bertujuan untuk mengungkap pemahaman
syaifan dalam tafsir al-Tabari, sebagai karya tafsir monumental dan

lerlengkap yang muncul pertama kali,

E. Me}ode Penclitian

Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah dan agar penelitian yang dilakukan dapat terlaksana dengan baijk
sesuai prosedur keilmuan yang berlaku, maka metodologi merupakan
kebutuhan yang sangal urgen.

Dalam penelitian skripsi ini digunakan pendekatan normatif] yaitu
suatu pendekatan yang berupaya untuk menjelaskan sebuah teks dengan
menitikberatkan kebenaran dokirinal, keunggulan sistem nilai dan
fleksibilitas ajarannya sepanjang masa.® Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research) murni, dalam arti bahwa
sémua‘data-data berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan
permasalahan yang sedang diteliti. .

Adapun metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Metode Pengumpulan Data

Seperti yang telah dikemukakan bahwa studi ini bercorak

kepusiakaan (7ibrary researc) maka dalam pengumpulan data, penulis

2 Alwi Shihab, Isiam Inklusif Menuju Sikap Terbuka dalem Agama (Bandung: Mizan,
1998), cet. 11, him. 47
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membagi sumber menjadi dua bagian: perfama, sumber data primer yang

mencakup pemikiran-pemikiran dan pandangan-pandangan al-Tabari

mengenai syaifan terutama yang dituangkan dalam kitab tafsinya Jam;’
al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an. Kedva, sumber data skunder yaitu
yang mencakup referensi-referensi lain yang berkaitan Vdengan tema
pokok pembahasan seperti kitab tafsir, jumnal, artikel-artikel dan kitab-
kitab lain sebagai penunjang.

2. Metode Pengolahan Data

a. Deskriptif; yaitu mengumpulkan data yang ada, menatsirkannya dan
mengadakan analisa yang interpretatif”® Dengan cara menyelami
kemudian mengungkap arti dan nuansz yang dimaksud oieh scorang
tokoh secara khas’® Metode ini untuk menyelidiki dengan
menuturkan, menganalisa data-data kemudian menginterpretasikan
data-data terschut.”

b. Analisis, yaitu metode yang dimaksudkan untuk pemikiran secara
konseptual atau makna yang terkandung oleh istilah-istilah _yang
dipergunakarn, kemudian diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan,
dengan maksud wuntuk memperoleh kejelasan makna yang

scbenarnya.*

? Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Jimizh (Bandung: Tarsito, 1989), hlm. 193.

30 Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Pencelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990}, hlm. 63-64.

' Ibid, hlm. 70.

3 Lois O. Katsoff, Pengantar Filsafat, terj. Suyono Sumargono (Yogvakarta: Tiara,
Wacana, 1997), hlm. 18,
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3. Metode Penarikan Kesimpulan

Dalam penarikan kesimpuian, pcnulisén skripsi ini menggunakan
gabungan metode induktif dan deduktif. Metode induktif adalah suatu
cara penarikan dari data-data yang bersifat khusus menuju pada satu
kcsimpulan akhir yang bersifat umum.” Metode penarikan kesimpulan
Ideduktif adalah suatu penarikan kesimpulan yang dilakukan atas dasar
data-data yang bersifat umum untuk suatu kesimpulan yang bersifat
khusus.** Dengan penggabungan dua metode penarikan kesimpulan
tersebut, diharapkan kesimpulan akhir yang diambil penulis merupakan

hasil penelitian yang bersifat objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.

Sistematika Pembahasan

Seluruh pembahasan dalam skripsi ini akan dipaparkan ke dalam
beberapa bab agar pembahasan ini teratur maka sistematika penulisannya
adalah sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan, pertama-tama ‘akan
dipaparkan latar belakang masalah. Dari latar belakang masalah itu kemudian
dilakukan pembatasan terhadap masalah yang akan diteliti dan kemudian

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. Tujuan dan kegunaan

" penelitian dirumuskan secara jelas, lalu dibahas metodologi yang digunakan

20.

33 Winarno Surakhmad, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1988), him.

M Ibid, hlm. 21.
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serta tinjauan pustaka dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memuat deskripsi biografi yang mencakup riwﬁyat hidup,
aktifitas keilmuan, dan karya-karyanya dan memuat juga deskripsi tafsir al-
Tabari “Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an”yang mencakup latar
belakang penulisan, metode penulisan dan pandangan ulama terhadannya

Bab Ketiga, akan membahas tentang penafsirana al-Tabari tentang
syarfan. Bab ini terdiri dari dua sub bab, yaitu: sub bab pertama meliputi
gambaran umum tentang syaitan, di sini akan dibahas pengertian tentang
syaitan ditinjau dari segi bahasa dan makna menurut beberapa ulama, ditinjau
dari berbagai pemahaman agama-agama yang telah ada, dan kemudian yang
terakhir ditinjau dari pemahaman ayat-ayat al-Qur’an. Sub kedua adalah inti
dari penelitian yaitu mendeskripsikan interpretasi al-Tabari mengenai konsep
syaitan dalam kitab tefsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an dengan
cara menganalisis avat-ayat al-Qur’an, schingga bisa diketahui argumen-
arguman yang menjadi penopang pendapatnya, untuk kemudian dikatkan
dengan hasil pembahasan pada bab sebelumnya. .

Bab keempat, atau penutup, terdiri dari kesimpulan hasil penelitian ini

dan beberapa saran yang sekiranya perlu penulis sampaikan berkaitan dengan

hasil penelitian ini serta kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kcsi:mpulan

Berdasarkan atas persoalan-persoalan yang tercantum dalam rumusan
masalah dan seluruh pembahasan pada skripsi ini, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan, sebagai berikut :

Pertama, al-Tabari mendefinisikan  syaffan  sebagai  setiap
pembangkangai, kcjahatan atau keburukan yang berasal dari bangsa jin,
manusia, binatang, dan segala sesuatu. Disebut demikian karena perbedaan
perilaku dan tindakan-tindakannya dengan perilaku seraua jenis dan
tindakannya, di samping karena jauhnya dari kebenaran. D:;ri pendefinisian
tersebut, maka al-Tabari condong untuk memahami syaifan hanyalah scbagai
karakter jahat. Jadi, Apa atau Siapa saja yang yang berkarakter jahat disebut
dengan syaitan.

Kedua, al-Tabarl, dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an
mengklasifikasikan beberapa hal yang menjadi aktivitas-aklivitas syaifan
(aktifitas jahat, baik itu dari bangsa jin, manusia, binatang atau segala
sesuatu) dalam upaya menjerumuskan manusia selama di dunia, yaitu:
menakut-nakuti manusia dan memerintahkan kepada kekejian, merasuk ke

dalam diri manusia dan menjadikannya tak tahu arah, menggelincirkan

manusia melalui amal perbuatan mereka sendiri, menakut-nakutkan

73
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pengikut-pengikutnya, menyesatkan manusia, mengakibatkan kerugian yang
nyata, hanya menjanjikén tipuan, menciptakan permusuhan dan kebencian,
menghiasi amal buruk manusia, menjadikan manusia lupa, menipu manusia,
menuntun manusia agar semakin terpuruk, merusak hubungan antar saudara,
mengingkari janji, mencampakkan pesimisme, tidak akan menolong
manusia, mengajak ke neraka, menimpakan kepayahan dan siksaan,
rr-lenghiasi kekafiran, menanamkan rasa duka cita, mengajarkan sihir, dan
menghasut untuk berbuat maksiat. Menurut al-Tabari, pada dasarnya
aktivilas syaffan (akiivitas jahal, baik dari bangsa jin, manusia, binatang
atau segala sesuatu) itu mempunyai kekualan untuk membujuk manusia,
schingga syaifan jin atau syaifan manusia itulah yang menjadi penyebab
manusia berbual dosa. Namun demikian, semuanya itu terbalas pada
kehendak Iilahi, karena Dia-lah penyebab sebenarnya. |

Ketiga, menurut al-Tabari, eksistcnsi syaifan adalah karakter ai-
waswas (bisikan negatif) yang dibisikkan oleh syaifan jin atau syaifan
manusia dan akibat dari bisikannya itu amat nyata untuk dilihat dan
dirasakan. Merupakan cksistensinya juga setiap perkataan, perbuatan atau
apa pun namamnya yang mengajak manusia kepada keburukan. Bahkan,
cksistensinya itu berada dalam diri manusia itu sendiri, yaitu nafsu-nafsu
yang tidak hanya menggoda manusia ke dalam kejahatan, tetapi juga

memerintahkan manusia untuk melakukan kejahaian. Atau identik dengan

keakuannya yang negatif.
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B. Saran-saran.

Setelah melewati proses pembahasan dan kajian dari sebuah karya
tafsir, khususnya tafsir karya al-Tabari, maka dalam upaya pengembangan
kajian dan penelitian di bidang tafsir berikutnya, ada beberapa saran yang
per%u penulis sampaikan, yaitu :

Pertama, khusus mengenai karya tafsir al-Tabarfi ini, penulis
menyarankan untuk dikaji kembali persoalan-persoalan lain di samping konsep
syajfan. Begitu juga penclitian yang lebih mendalam dari dari sudut pandang
pendekatan disiplin ilmu kontemporer. Dengan begitu, akan terlihat kontribusi
al-Tabari dalam meletakkan dasar-dasar penafsiran al-Quran bagi
pengembangan pemahaman al-Qur’an di masa sekarang,

Kedua, dalam wacana tafsir, munculnya sejumlah besar karya tafsir
dengan berbagai metode dan amalisa penafsiran yang khas, semestinya
memberikan stimulus bagi peminat dan pengkaji tafsir. Penelitian karya tafsir,
scyogyanya dapat diarahkan kepada penelitian sejauh mana konsistensi sang
mufassir terhadap penafsirannya. Dengan demikian, karya tafsir bukanlah
sesuatu yang final, namun perlu dikaji kembali secara lebih objektif.

Akhirnya, dengan memanjatkan puji syukur pada illahi Rabbij, penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Meskipun penulis sadari,
bahwa apa yang telah dihasilkan dari kajian ini, masih banyak kekurangan dan
kesalahan, baik yang bersifat tekmis, metodologi maupun tentang materi

kajiannya. Oleh karenanya, dengan sikap terbuka penulis akan menerima
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segala bentuk saran dan kritik yang konstruktif bagi perbaikan dan
penyempurnaan sebuah karya tulis.

Dan harapan penulis, semoga penelitian dalam sekripsi ini bisa
membawa manfaat dan memberikan kontribusi bagi pemahaman penafsiran al-
Qur-’an, kﬁususnya bagi penulis dan urnumnya bagi para pembaca,

Amin, Ya Rabb al-‘Alamin.
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